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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis penerapan metode 

presentasi kelompok pada pembelajaran PAI di SMAN 2 Plus 

Panyabungan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Penggunaan metode presentasi kelompok pada pembelajaran PAI 

di SMAN 2 Plus Panyabungan membuat pembelajaran PAI tidak 

hanya berpusat pada guru, tetapi memberikan ruang kepada peserta 

didik untuk terlibat dalam proses pembelajaran, karena aktivitas 

peserta didik dalam berdiskusi, melakukan presentasi, menjawab 

pertanyaan, dan menyelesaikan tugas pembelajaran. Penerapan 

metode ini melalui 3 tahap yaitu 1) perencanaan dengan langkah-

langkah seperti pemilihan materi yang menggunakan metode 

presentasi kelompok, membagi siswa kedalam kelompok dan 

menentukan media atau sumber belajar dan waktu pelaksanaan 

presentasi.  2) pelaksanaan, dengan langkah-langkah seperti 

pengaturan waktu dalam presentasi, penyampaian materi presentasi 

oleh siswa penggunaan media dan juga pemanfaatan waktu, 

kemudian partisipasi audiens.   3) evaluasi dengan langkah-langkah 

seperti penilaian presentasi dan memberikan penguatan kepada 

siswa. 

2. Respon dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI dengan 

menggunakan metode presentasi kelompok yaitu terlihat dari a) 

keterlibatan siswa dalam diskusi, Tanya jawab dan b) kerja sama 

dalam kelompok serta kemampuan dalam menyampaikan pendapat. 

Keterlibatan siswa dalam presentasi kelompok ini tidak selalu 

berada dalam tingkat yang sama. Sebagian terlihat aktif dan 

sebagian cenderung pasif, kurang percaya diri dalam berbicara di 

depan kelas. Kondisi ini sejalan dengan kajian teori yang 

menyebutkan bahwa salah satu kekurangan presentasi kelompok 
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adalah tidak semua anggota berpartisipasi secara optimal dan siswa 

kurang percaya diri. 

3.  Faktor pendukung dan penghambat penerapan metode presentasi 

kelompok antara lain a). peran guru dalam memberikan arahan dan 

bimbingan, kesempatan peserta didik untuk bekerja sama dan 

berdiskusi, serta b). tersedianya sarana dan prasarana sekolah yang 

dapat mendukung kegiatan pembelajaran. c). kerjasama siswa dan 

d). kesempatan untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Adapun 

faktor penghambat dalam penerapannya adalah masih a). adanya 

peserta didik yang kurang berpartisipasi dalam kelompok, b).kurang 

percaya diri dalam berbicara di depan kelas, serta adanya 

kecenderungan sebagian peserta didik menyerahkan tugas kepada 

anggota kelompok yang dianggap lebih mampu dan c). keterbatasan 

waktu.  

Jadi, metode presentasi kelompok pada pembelajaran PAI di SMAN 2 

Plus Panyabungan memberikan ruang bagi peserta didik untuk lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Namun, penerapannya masih memerlukan 

pengelolaan dan pendampingan guru yang lebih optimal agar seluruh 

peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam penerapan 

metode presentasi kelompok pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMAN 2 Plus Panyabungan terdapat faktor pendukung dan 

penghambat. Oleh karena itu, adapun beberapa saran dari penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru PAI, diharapkan dapat meningkatkan penerapan metode 

presentasi kelompok melalui persiapan materi, pembagian tugas, 

pengelolaan waktu, serta pemberian kesempatan yang merata 

kepada peserta didik untuk bertanya dan menyampaikan pendapat. 

2. Bagi Peserta Didik, diharapkan lebih aktif dan bertanggung jawab 

dalam mempersiapkan materi, melaksanakan tugas kelompok, 
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menyimak presentasi, serta berpartisipasi dalam kegiatan tanya 

jawab dan diskusi.  

3. Bagi Pihak Sekolah, diharapkan terus mendukung pelaksanaan 

metode pembelajaran yang melibatkan keaktifan peserta didik 

dengan menyediakan sarana dan sumber belajar yang diperlukan.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian mengenai metode presentasi kelompok dengan mengkaji 

aspek lain, seperti keaktifan, kemampuan komunikasi, kerja sama, 

atau hasil belajar peserta didik.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

1. Wawancara dengan Guru PAI-BP 

a. Perencanaan 

1) Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan metode presentasi 

kelompok dalam pembelajaran PAI dan BP? 

2) Apa alasan Bapak/Ibu memilih metode presentasi kelompok? 

3) Bagaimana Bapak/Ibu menentukan materi yang sesuai untuk 

dipresentasikan secara berkelompok? 

4) Bagaimana proses pembentukan kelompok siswa? 

5) Apakah Bapak/Ibu memberikan petunjuk atau ketentuan 

khusus sebelum siswa melakukan presentasi? 

b. Pelaksanaan 

6) Bagaimana tahapan pelaksanaan metode presentasi kelompok 

dalam pembelajaran PAI dan BP? 

7) Bagaimana pembagian tugas dalam masing-masing 

kelompok? 

8) Bagaimana keterlibatan siswa selama proses presentasi? 

9) Bagaimana aktivitas siswa ketika sesi tanya jawab atau 

diskusi? 

10) Apa yang dilakukan Bapak/Ibu ketika terdapat siswa yang 

kurang aktif dalam kelompok? 

11) Bagaimana Bapak/Ibu memberikan penguatan atau koreksi 

terhadap materi yang dipresentasikan siswa? 

c. Respon dan Keterlibatan Siswa 

12) Bagaimana respons siswa terhadap penggunaan metode 

presentasi kelompok? 

13) Apakah metode ini mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran? 

14) Apakah terdapat perubahan dalam keberanian siswa bertanya 

atau menyampaikan pendapat? 
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15) Bagaimana kemampuan kerja sama siswa selama kegiatan 

kelompok? 

d. Faktor Pendukung dan Penghambat 

16) Apa saja faktor yang mendukung keberhasilan metode 

presentasi kelompok? 

17) Apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam menerapkan 

metode ini? 

18) Bagaimana kemampuan siswa dalam menguasai materi yang 

dipresentasikan? 

19) Apakah keterbatasan waktu menjadi kendala dalam 

pelaksanaan presentasi kelompok? 

20) Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi berbagai kendala 

tersebut? 

e. Evaluasi 

21) Bagaimana Bapak/Ibu menilai keberhasilan presentasi 

kelompok? 

22) Aspek apa saja yang dinilai dari siswa? 

23) Menurut Bapak/Ibu, apa yang perlu diperbaiki dalam 

penggunaan metode presentasi kelompok ke depan? 

2. Wawancara untuk Siswa 

1) Apakah guru PAI dan BP sering menggunakan metode 

presentasi kelompok? 

2) Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran PAI dan BP 

menggunakan presentasi kelompok? 

3) Apakah kamu lebih mudah memahami materi melalui 

presentasi kelompok? Mengapa? 

4) Bagaimana pembagian tugas dalam kelompok? 

5) Apakah semua anggota kelompok ikut mengerjakan tugas 

6) Apa yang kamu lakukan ketika mendapat tugas untuk 

melakukan presentasi? 

7) Apakah kamu merasa lebih berani berbicara atau 

menyampaikan pendapat melalui metode ini? 
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8) Bagaimana suasana kelas ketika presentasi berlangsung? 

9) Apakah kamu aktif bertanya atau menjawab pertanyaan saat 

diskusi? 

10) Apa kesulitan yang kamu alami ketika melakukan presentasi? 

11) Apakah ada anggota kelompok yang kurang aktif? 

Bagaimana kelompok mengatasinya? 

12) Menurut kamu, apa kelebihan presentasi kelompok dalam 

pembelajaran PAI dan BP? 

13) Apa kekurangan atau kendala yang kamu rasakan? 

14) Apa yang sebaiknya dilakukan guru agar presentasi 

kelompok menjadi lebih menarik dan efektif? 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi 

No Aspek yang 

diamati 

Indikator Keterangan Hasil Pengamatan 

Ya Tidak 

1 

Persiapan 

guru 

Guru menjelaskan 

tujuan, materi, dan 

prosedur 

presentasi 

✔  Guru memberikan 

pemahaman tujuan 

pembelajaran 

2 

Pembentuka

n kelompok 

Kelompok 

terbentuk dan 

pembagian tugas 

jelas 

✔  Kelompok 

dibentuk oleh guru 

dan kadang siswa 

3 

Persiapan 

siswa 

Siswa menyiapkan 

materi dan media 

presentasi 

✔  Siswa menyiapkan 

materi dengan 

melihat buku paket 

PAI dalam bentuk 

PPT 

4 

Penguasaan 

materi 

Siswa mampu 

menjelaskan 

materi yang 

dipresentasikan 

✔  Siswa mampu 

menjelaskan 

5 

Penyampaia

n materi 

Siswa 

menyampaikan 

materi secara 

sistematis dan 

jelas 

✔  Siswa presentasi 

sesuai dengan hasil 

PPT 

6 

Keaktifan 

siswa 

Siswa aktif selama 

proses 

pembelajaran 

✔  Siswa aktif karena 

yang 

menyampaikan 

pendapat akan 

diberei nilai 

7 

Kerja sama 

Anggota kelompok 

bekerja sama 

dalam 

menyelesaikan 

tugas 

✔  Anggota kelompok 

bekerja sama 

dengan tugaas 

masing-masing 

yang telah dibagi 



111 
 

 
 

8 

Keberanian 

Siswa berani 

tampil dan 

menyampaikan 

pendapat 

 ✔ Tidak semua siswa 

yang aktif untuk 

menyampaikan 

pendapat  

9 

Tanya 

jawab 

Siswa mengajukan 

dan menjawab 

pertanyaan 

✔  Siswa memberikan 

pertanyaan dan 

menjawab 

10 

Diskusi 

Terjadi interaksi 

dan pertukaran 

pendapat 

antarsiswa 

 ✔ Terkadang 

dibataasi Karena 

guru takut semakin 

melebar 

pembahasannya 

11 

Peran guru 

Guru 

membimbing, 

mengarahkan, dan 

memberikan 

penguatan 

✔  Iya guru selalu 

memberikan 

pemahaman dan 

penguatan di akhir 

presentasi 

12 

Penggunaan 

media 

Kelompok 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

secara tepat 

✔  Kelompok 

menggunakan 

media yang 

dipersiapkan 

dengan tepat 

13 

Pengelolaan 

waktu 

Presentasi 

berlangsung sesuai 

waktu yang 

tersedia 

✔  berlangsung sesuai 

waktu yang 

tersedia 

14 

Respons 

siswa 

Siswa 

memperhatikan 

dan merespons 

presentasi 

✔  Siswa 

memperhatikan 

15 

Evaluasi 

Guru memberikan 

umpan balik dan 

evaluasi terhadap 

presentasi 

✔  Umpan balik dan 

evaluasi dengan 

asesmen 
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Lampiran 3. RPP 
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Lampiran 4. SK Pembimbing 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Balasan Penelitian 

D.   
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Lampiran 7. Konsultasi Bimbingan Skripsi 

G.   
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Lampiran 8. Cek Turnitin 
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Gambar 1. Wawancara dengan Guru PAI 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Siswa 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Siswa 
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Gambar 4. Penguatan oleh guru 

  
Gambar 5. Presentasi dengan menggunakan  PPT 

  
Gambar 6. Pelaksanaan Presentasi kelompok 
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Gambar 7. Daftar Nama-nama Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. PPT 
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